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Tanggapan, masyarakat terhadap Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) yang selamaini lebih dikenal
dengan Kredit Likuiditas Bank Indonesia (KLBI) demikian beragam dan seringkali bertentangan serta
parsial. Istilah BLBI secararesmi baru dipergunakan oleh Bank Indonesia dalam bulan Maret 199E dan
terdiri dari semuafasilitas Bank Indonesia yang tersedia bagi perbankan di luar KLBI.

Pada awalnya BL Bl merupakan pinjaman likulddas oleh bank dari Bank Indonesia- sehubungan dengan
penarikan besar-besaran simpanan nasabah yang tidak dapat ditanggulangi oleh bank secaraindividual.
Sebagian pinjaman ini kemudian dialihkan menjadi pinjaman bank kepada Badan Penyehatan Perbankan
Nasional (BPPN), sebagai lembaga khusus untuk penyehatan bank-bank yang sakit", setelah bank-bank
tersebut dibekukan operasinya (BBO) atau diambil alih mangjemen dan kepemilikannya (BTO) oleh BPPN,
sedangkan BPPN meminjam dananya dari Bank Indonesia. Sementara itu dana antar bank sebagai sumber
likuiditas utama sebagian besar macet karena rendahnya kepercayaan terhadap perbankan. Bagaimanapun
juga sebagai pinjaman, BLBI harus dikembalikan. Dalam keadaan normal untuk mengembalikan pinjaman
tersebut oleh bank harus diciptakan sumber penerimaan (di sisi aktiva). Sayangnya dalam keadaan krisis, di
mana banyak sektor riil mengalami kesulitan mengelola usahanya penerimaan dari bunga pinjaman dan
pengembatian angsuran praktis sangat kecil. Bank beroperasi dalam posisi negatif spread yaitu pembayaran
bunga simpanan nasabah Iebih tinggi dari pada bunga yang diterima.

Dunia usaha mengalami kesulitan membayar kembali pinjamannya terutama pinjaman dalam valuta asing
yang membengkak nilainya karena melemahnya rupiah. Pemberian BLB1 tersebut menimbulkan tanggung
jawab perdata bank penerima bahkan tanggung jawab perdata bagi organ perseroan sehubungan dengan
ketidakmampuan bank melunasi pinjaman BLBI.

Berkaitan dengan persoalan tersebut, tesis ini menyoroti dan mengevaluas bagaimana peranan tanggung
jawab perdata organ perseroan bank take over terhadap pelunasan BLBI__ Secara garis besar tesisini
membahas : (1). Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas bank. (2). Mekanisme pemberian dana
bantuan likuiditas Bank Indonesia (BLBI) sehubungan dengan penerima BLBI sebagal Perseroan Terbatas
yang harus pula tunduk pada ketentuan (UUPT). (3). Analisls Tanggung Jawab Perdata, Direksi, Komisaris,
Pemegang Saham Bank Take Over PT. Bank Central Asiadan PT. Bank Danamon Indonesia terhadap
pelunasan BLBI.
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